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 Perkebunan kelapa sawit menghasilkan sejumlah besar limbah 

biomassa, salah satunya berasal dari pelepah sawit yang 

dihasilkan dari pemangkasan tanaman. Jika tidak dimanfaatkan, 

limbah tersebut bisa menumpuk di kebun dan dapat mengganggu 

kebersihan di lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk 

memanfaatkan limbah ini agar dapat memiliki fungsi dan nilai 

ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk memahami cara 

pemanfaatan limbah pelepah kelapa sawit menjadi sapu lidi dan 

penggunaan sisa daunnya sebagai pakan ternak. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini mencakup observasi lapangan, 

wawancara dengan pengelola, dan dokumentasi proses 

pengolahan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pelepah 

sawit dapat diolah menjadi sapu lidi melalui beberapa langkah, 

termasuk pengambilan pelepah, pemisahan daun dari pelepah, 

pembersihan tulang daun, penjemuran, serta perapihan dan 

pengikatan menjadi sapu. Sisa daun yang tidak terpakai 

digunakan sebagai pakan tambahan untuk ternak, seperti sapi dan 

kambing. Pendekatan ini juga menerapkan prinsip pengelolaan 

limbah, seperti reduce dan reuse, yang dapat membantu 

mengurangi penumpukan limbah di kebun. Selain memberikan 

keuntungan bagi lingkungan, aktivitas ini memiliki potensi untuk 

meningkatkan nilai ekonomi bagi masyarakat. Dengan demikian, 

limbah pelepah kelapa sawit bisa dimanfaatkan dengan lebih baik 

melalui cara pengolahan yang sederhana dan ramah lingkungan. 
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1. PENDAHULUAN 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi 

hasil perkebunan yang menjadi andalan Indonesia 

untuk mendatangkan devisa setiap tahun. Saat ini, 

Indonesia merupakan produsen minyak kelapa sawit 

terbesar kedua di dunia setelah Malaysia dengan total 

produksi rata-rata 9,9 juta ton per tahun sejak tahun 

2003 (Pranata et al., 2019). Perkembangan industri 

kelapa sawit yang terus meningkat setiap tahun 

menyebabkan luas areal perkebunan dan jumlah 

produksi juga semakin bertambah (Judo Laksono, 

2020). Kondisi ini tidak hanya menghasilkan produk 

utama berupa minyak sawit, tetapi juga menghasilkan 

limbah biomassa dalam jumlah yang cukup besar 

(Akhmad Rizali, 2018). Salah satu limbah yang 

paling banyak dihasilkan adalah pelepah kelapa sawit 

yang berasal dari kegiatan pemangkasan rutin 

tanaman di perkebunan (Sari, 2023).   
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Penelitian ini dilakukan di Desa Pulau Tagor 

Baru, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang, 

Provinsi Sumatera Utara. Wilayah ini merupakan 

salah satu daerah yang memiliki perkebunan kelapa 

sawit sehingga menghasilkan limbah pelepah sawit 

dalam jumlah yang cukup banyak. Pemanfaatan 

limbah pelepah sawit di wilayah ini masih dilakukan 

secara sederhana oleh masyarakat sekitar, terutama 

untuk pembuatan sapu lidi dan pemanfaatan sisa 

daun sebagai pakan ternak. Oleh karena itu, wilayah 

tersebut dipilih sebagai lokasi penelitian untuk 

mengetahui secara langsung proses pemanfaatan 

limbah pelepah kelapa sawit serta sistem pengelolaan 

limbah yang diterapkan di lapangan. Selain 

dimanfaatkan sebagai bahan baku sapu lidi, bagian 

daun yang tidak digunakan juga masih dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Diwyanto et al., 

(2003) menyatakan Peluang pemanfaatan pelepah 

kelapa sawit sebagai pakan sangat besar yaitu 1,64 

ton/ha/tahun bahan kering (Dewi Febrina, 2020).  

Ariyanti (2021) menyatakan Secara 

agronomis, jumlah pelepah yang ideal tertinggal pada 

pohon kelapa sawit adalah 48-56 pelepah pada 

tanaman berumur 8 tahun dan 40-48 pelepah pada 

pohon sawit tua (Sagala et al., 2023). Daun kelapa 

sawit mengandung serat yang cukup tinggi sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai pakan tambahan bagi 

ternak ruminansia seperti sapi dan kambing 

(Sumartono et al., 2024). Menurut Sitompul (2003) 

daun kelapa sawit yang dihasilkan dari tunas panen 

yang dilakukan saat pemanenan tandan buah segar 

merupakan salah satu hijauan yang disukai oleh 

ternak sapi (Aritonang et al., 2018). Pemanfaatan 

pakan alternatif ini tidak hanya mengurangi 

ketergantungan pada pakan komersial yang lebih 

mahal, tetapi juga meningkatkan efisiensi dalam 

budidaya ternak (Nelvi Erizon, 2024). Dengan 

demikian, pemanfaatan pelepah dan daun kelapa 

sawit merupakan salah satu bentuk pengelolaan 

limbah yang ramah lingkungan karena mampu 

mengurangi jumlah limbah sekaligus memberikan 

manfaat ekonomi bagi masyarakat (Sinambela et al., 

2022). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan limbah 

pelepah kelapa sawit sebagai bahan baku pembuatan 

sapu lidi serta pemanfaatan sisa daunnya sebagai 

pakan ternak. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengetahui proses pengolahan limbah, sistem 

pengelolaan yang diterapkan, serta kelebihan dan 

kekurangan dari pemanfaatan limbah tersebut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Metode penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 17 febuari 2026 di kebun desa pulau 

tagor,kecamatan galang,kabupaten Deli 

Serdang,Sumatra Utara. Penelitian ini mencakup 

observasi lapangan,wawancara dengan pengelola,dan 

dokumentasi proses pengolahan. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini 

berupa limbah kelapa sawit yang diperoleh hasil dari 

pemangkasan tanaman kelapa sawit di area kebun, 

setelah itu sisa dari daun kelapa sawit digunakan 

untuk pakan ternak dari pengelola tersebut. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi alat tulis 

serta handpone untuk mendokumentasi proses 

pengolahan limbah. 

Desain atau Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 

dengan pendekatan observasi langsung dilapangan, 

wawancara dengan pengelola, pengambilan data, dan 

proses pengambilan dokumentasi pengolahan. 

Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian meliputi penelusuran awal 

lokasi penelitian ,pengumpulan data lapangan 

berdasarkan obeservasi langsung, pengamatan proses 

pengolahan limbah peleph sawit menjadi sapu lidi 

mulai dari pengambilan pelepah,pemisahan daun 

pembersihan tulang daun,penjemuran hingga proses 

perapihan dan pengikatan. Pengamatan sisa daun 

pelepah sawit digunakan untuk tambahan pakan 

ternak serta analisis data. Analisis dilakukan secara 

deskriptif untuk menjelasakan proses pemanfaatan 

limbah kelapa sawit serta manfaat nya bagi 

masyarakat. 

Parameter Pengamatan 

Parameter yang di amati dalam penelitian 

meliputi jenis limbah yang di dihasilkan yaitu 

pelepah kelapa sawit dari hasil pemangkasan,proses 

pengolahan limbah kelapa sawit menjadi sapu 

lidi,pemanfaatan daun kelapa sawit menjadi pakan 

ternak,prinsip pengolahan limbah seperti reduce dan 

reuse,manfaat ekonomi dan lingkungan bagi 

masyarkat serta pengurangan limbah di perkebunan 

kelapa sawit. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi di lokasi 

penelitian, limbah utama yang ditemukan adalah 

pelepah kelapa sawit yang berasal dari kegiatan 

pemangkasan tanaman. Daun kelapa sawit terdiri dari 

pelepah daun, anak daun, dan lidi panjang, pelepah 

daun bervariasi tergantung varietas dan kondisi 

lingkungan. Lidi merupakan salah satu limbah padat 

hasil pemanenan kelapa sawit. di tingkat pengepul 

umumnya lidi yang telah di bersihkan harga jualnya 

berkisar antara Rp 3000-Rp3800/kg saat ini banyak 

teknik penanganan limbah telah di terapkan guna 

mengurangi pencemaran lingkungan di manfaatkan 

seperti dijadikan sapu lidi, piring, tempat tisu, dan 

produk  berkisar antara Rp 3000-Rp 3800/kg 

(Lumbantoruan et al., 2022). Pengolahan lidi pelepah 

sawit menjadi sapu lidi merupakan langkah strategis 

dalam mengoptimalkan potensi lokal sekaligus 

membuka peluang usaha baru bagi Masyarakat 

(Sapuan et al., 2025).  

Proses pembuatan sapu lidi dari pelepah 

kelapa sawit dilakukan melalui beberapa tahapan. 
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Tahap pertama adalah pengambilan pelepah dari hasil 

pemangkasan tanaman sawit. Pelepah yang dipilih 

biasanya berasal dari daun yang sudah cukup tua 

karena memiliki tulang daun yang lebih kuat (Arini et 

al., 2023). Selanjutnya dilakukan pemisahan daun 

dari batang pelepah untuk mendapatkan tulang daun 

yang akan digunakan sebagai bahan baku lidi. 

Setelah itu, bagian daun yang masih menempel 

dibersihkan sehingga tersisa tulang daun yang 

panjang dan kuat. 

Lidi yang telah dibersihkan kemudian dijemur 

di bawah sinar matahari hingga kering. Proses 

pengeringan bertujuan untuk meningkatkan kekuatan 

lidi serta mencegah pertumbuhan jamur (M Ikram 

HR, 2024). Setelah kering, lidi dirapikan, disamakan 

panjangnya, kemudian diikat menjadi sapu atau 

dijual sebagai bahan baku. Selain dimanfaatkan 

sebagai bahan baku sapu lidi, bagian daun sawit juga 

dapat digunakan sebagai pakan tambahan bagi ternak 

ruminansia seperti sapi dan kambing.  Pakan 

merupakan komponen biaya terbesar dalam suatu 

usaha peternakan sehingga penyediaan dan pemanfa-

atannya harus direncanakan dengan baik. Saat ini 

ketersediaan pakan hijauan relatif berkurang 

disebabkan oleh alih fungsi lahan peternakan (Ojaba 

et al., 2021). Daun sawit biasanya dicacah terlebih 

dahulu agar lebih mudah dikonsumsi oleh ternak. 

Namun Murni et al (2008) menyatakan Hambatan 

pemanfaatan pelepah sebagai pakan ternak adalah 

rendahnya protein kasar berkisar 2,11% dan 

tingginya kandungan serat kasar mencapai 46,75% 

(Akhmad Rizali, 2018). 

Fitriani et al (2022) menyatakan Selain itu, 

integrasi ini bertujuan menciptakan hubungan 

simbiosis antar sektor perkebunan dan peternakan 

(Sumartono et al., 2024). Kotoran sapi berpotensi 

menjadi pupuk organik bagi sawit, sementara 

pelepah, limbah, dan hijauan sekitar dapat menjadi 

pakan ternak. Namun, implementasi sistem ini masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan 

pengetahuan peternak dalam manajemen pakan, serta 

rendahnya pemanfaatan limbah sawit sebagai sumber 

pakan alternatif (Tintin Rostini, Suharlina, 2025). 

Dalam beberapa kasus, daun sawit juga dapat 

dikeringkan atau difermentasi untuk meningkatkan 

daya simpan dan kecernaannya. Namun dalam 

praktik di lokasi penelitian, daun sawit umumnya 

diberikan secara langsung sebagai pakan tambahan 

karena kandungan nutrisinya lebih banyak berupa 

serat kasar. Pengelolaan limbah pelepah kelapa sawit 

di lokasi penelitian telah menerapkan prinsip 

pengelolaan limbah berkelanjutan, terutama prinsip 

reduce dan reuse. Pemanfaatan pelepah sebagai 

bahan baku sapu lidi termasuk dalam kategori 

penggunaan kembali (reuse), sedangkan pemanfaatan 

daun sebagai pakan ternak merupakan bentuk daur 

ulang biologis (Cetak & Online, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pengelola, sekitar 60–70% pelepah sawit 

dimanfaatkan sebagai bahan baku sapu lidi, 

sementara sekitar 20–30% daun dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak (Ilmu & Kelingi, n.d.). 

Pemanfaatan limbah kelapa sawit sebagai pakan sapi 

dapat menjadi alternatif untuk menekan biaya pakan 

dan meningkatkan efisiensi usaha peternakan (Erizon 

et al., 2025). Dalam penelitian ini digunakan ransum 

berbasis limbah sawit dengan tiga tingkat protein 

kasar, yaitu 14% (P1), 16% (P2), dan 18% (P3) 

(Zakiatulyaqina, 2017). Sisanya sekitar 10% 

dibiarkan di kebun untuk menjadi bahan organik 

yang dapat memperbaiki kesuburan tanah. Meskipun 

demikian, sistem pengolahan limbah tersebut masih 

memiliki beberapa keterbatasan seperti proses 

produksi yang masih dilakukan secara manual, 

ketergantungan pada kondisi cuaca dalam proses 

penjemuran, serta kualitas produk yang belum 

sepenuhnya seragam. 

 
 

 
 

 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di 

Kebun Desa Pulau Tagor Baru, Sei Putih, Kecamatan 

Galang, Kabupaten Deli Serdang, dapat disimpulkan 

bahwa limbah pelepah kelapa sawit hasil 

pemangkasan tanaman memiliki potensi yang cukup 

besar untuk dimanfaatkan kembali. Limbah tersebut 

tidak hanya berfungsi sebagai sisa biomassa 

perkebunan, tetapi juga dapat diolah menjadi produk 

yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi. 

Pemanfaatan utama yang dilakukan di lokasi 

penelitian adalah pengolahan tulang daun pelepah 

sawit menjadi bahan baku sapu lidi melalui proses 
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sederhana yang meliputi pengambilan pelepah, 

pemisahan daun, pembersihan tulang daun, 

penjemuran, serta perapihan dan pengikatan lidi. 

Selain itu, bagian daun yang tidak dimanfaatkan 

untuk pembuatan lidi digunakan sebagai pakan 

tambahan bagi ternak setelah melalui proses 

pencacahan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan 

di lapangan, sekitar 60–70% pelepah sawit 

dimanfaatkan sebagai bahan baku sapu lidi, 20–30% 

daun dimanfaatkan sebagai pakan ternak, dan sekitar 

10% sisanya dibiarkan di kebun sebagai bahan 

organik yang dapat terurai secara alami. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar limbah pelepah 

sawit telah dimanfaatkan kembali sehingga mampu 

mengurangi penumpukan limbah di area perkebunan. 

Dengan demikian, pemanfaatan limbah 

pelepah kelapa sawit di lokasi penelitian dapat 

dikatakan cukup efektif karena menerapkan prinsip 

pemanfaatan kembali limbah secara sederhana, 

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat, serta 

mendukung pengelolaan limbah perkebunan yang 

lebih ramah lingkungan. 
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